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BAB V  

SIMPULAN  

5.1 Simpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Makna jampi maen jaran dalam tradisi masyarakat Sumbawa mengandung 

beberapa makna yakni sebagai makna kekuatan, makna keselamatan, makna 

religi, dan makna spritual. Dengan mengetahui ikon, indeks, simbol dan 

lambang tersebut maka kita akan dapat memahami makna yang terkandung di 

dalamnya yang tidak lupa kita harus menerjemahkannya terlebih dahulu 

untuk memudahkan pemaknaan.  

2. Fungsi jampi maen jaran dalam tradisi masyarakat Sumbawa  memiliki 

beberapa fungsi yakni sebagai alat pencermin angan-angan suatu kolektif, 

fungsi lembaga kebudayaan, fungsi pengawasan norma-norma masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya lomba maen jaran, sebagai penyimpanan, sarana 

hiburan. jampi maen jaran menjadi tradisi yang diwariskan dari nenek 

moyang yang masih menjadi fungsi kebudayaan masyarakat yang tidak lepas 

dari kehidupan sehari-hari. 

3. Masyarakat bepandangan tentang jampi sebagai suatu karya yang diwariskan 

secara turun temurun kepada yang berhak, karena tidak semua orang bisa 

melakukannya. jampi merupakan suatu adat istiadat yang menjadi budaya 

yang turun-temurun dilakukannya masih dipercayai oleh masyarakat 

penghayatnya sebagai kebutuhan penunjang setelah kehidupan agamanya 

dijalani secara sungguh-sungguh. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka disarankan sebagai berikut. 

1. Bagi generasi muda diharapkan lebih memperhatikan kebudayaan daerah dan 

melestarikan khususnya tradisi maen jaran. 

2. Bagi masyarakat diharapkan tetap mewariskan kebudayaan secara turun 

temurun agar generasi berikutnya tetap dapat mengetahui kebudayaan dari 

masyarakatnya. 

3. Agar pembaca karya sastra daerah lebih meningkatkan apresiasinya, sehingga 

karya sastra daerah yang bernilai tinggi tersebut tidak mengalami kepunahan. 

4. Kepada mahasiswa dan pelajar jurusan pendidikan Bahasa Indonesia dan 

Daerah lebih meningkatkan dan mengembangkan penelitian yang selanjutnya 

berhubungan dengan sastra yang bersifat kedaerahan. 
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